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Materi aljabar sudah mulai diberikan pada pendidikan menengah tingkat 
pertama. Pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar merupakan materi yang abstrak 
bagi siswa kelas VIII SLTP. Meskipun pada usia tersebut siswa memasuki fase 
operasi konkrit dan berkembang ke fase operasi formal yang berarti siswa mulai 
mampu memecahkan persoalan dalam pikirannya, namun pada dasarnya mereka 
belum mampu melihat kemungkinan-kemungkinan alternatif untuk memecahkan 
masalah. Oleh karena itu perlu diciptakan suatu kondisi pembelajaran yang dapat 
mengakrabkan matematika dengan anak, diantaranya melakukan suatu 
pembelajaran dengan menggunakan blok aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan Penggunaan Blok Aljabar Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Pada Materi 
Faktorisasi Suku Aljabar di Kelas VIII MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif kualitatif.  Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang guru yang mengajar matematika di kelas VIII B dan 
seluruh siswa kelas VIII B yang berjumlah 39 orang. Objek dalam penelitian ini 
adalah blok aljabar yang digunakan dalam pembelajaran matematika materi 
faktorisasi suku aljabar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan blok aljabar pada 
pembelajaran matematika materi faktorisasi suku aljabar guru memperkenalkan 
blok aljabar kepada siswa dan memberikan informasi awal mengenai 
memfaktorkan bentuk aljabar. Kemudian guru menjelaskan contoh soal dengan 
menggunakan blok aljabar. Setelah seluruh siswa sudah faham guru membimbing 
siswa ke dalam pembentukan kelompok dan membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), blok aljabar, selembar kertas serta lem. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal latihan berkelompok yang ada di LK. Kemudian siswa maju 
kedepan mempresentasikan jawaban dan kelompok lain memberikan tanggapan 
dari hasil presentasi kelompok yang maju. Setelah selesai presentasi, guru 
meminta seluruh siswa untuk kembali ketempat duduk semula dan membagikan 
kuis individu. Dari hasil kerja kelompok dan kerja individu di peroleh rata-rata 
nilai kelompok untuk lima pertemuan yaitu 90,25 dan rata-rata nilai individu 
untuk lima pertemuan yaitu 84,64. Dari nilai rata-rata yang di peroleh dapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
manusia yang berkualitas melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 
bagi peranannya dimasa yang akan datang. 
Al-Qur‟an menganjurkan manusia untuk beriman dan berilmu 
pengetahuan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah. 
  
    
   
   
     
   
   
  
    
      
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat bagi 
orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Hal ini dapat menjadi dorongan 
bagi manusia bahwa orang yang mempunyai pengetahuan yang luas akan diangkat 
harkat dan martabatnya dimata Allah SWT dengan pengetahuan itulah manusia 






Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan juga merupakan sarana penunjang 
dalam mencapai tujuan Negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan meningkatkan kualitas sember daya manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab II 
pasal 3, yaitu: 
Sistem pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Dari tujuan pendidikan nasional tersebut diselenggarakan pendidikan yang 
diharapkan mampu meningkatkan penguasaan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
suatu bangsa tidak terlepas dari kemajuan diberbagai bidang pendidikan. 
Dalam merealisasikan tujuan pendidikan, matematika merupakan salah 
satu komponen terpenting dibidang pendidikan yang harus dikembangkan. Oleh 
karena itu, matematika dijadikan salah satu mata pelajaran di sekolah mulai dari 
tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA. 
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya disegala 
aspek kehidupan. Dikatakan demikian, karena seluruh aktivitas manusia selalu 
berhubungan dengan pekerjaan menghitung, mengukur, memprediksi, dan lain-
lain. Dalam hal ini, Cornelius seperti yang dikutip oleh Abdurrahman 
mengemukakan bahwa matematika merupakan sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 
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 Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang No.20 tahun 2003, Tentang 











Tujuan umum pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah adalah memberikan tekanan pada penataan nalar dan 




Matematika yang diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah adalah untuk menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan 
membentuk pribadi peserta didik serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dapat meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh menuju 
terciptanya manusia yang berkualitas tinggi. 
Matematika merupakan ilmu yang membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 
menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu bidang ilmu yang merupakan bagian dari matematika adalah 
aljabar. Sesuatu yang sangat indah dan mendasar dalam aljabar adalah struktur 
dan simbolnya. Aspek-aspek aljabar dapat didemonstrasikan dengan alat peraga 
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 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h. 257. 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Pendidikan Dasar (GBPP), 
(Jakarta: 1994), h. 1. 
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Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya disegala 
aspek kehidupan. Dikatakan demikian, karena seluruh aktivitas manusia selalu 
berhubungan dengan pekerjaan menghitung, mengukur, memprediksi, dan lain-
lain. 
Mengingat pentingnya ilmu Matematika dalam kehidupan, Al-Qur‟an 
telah memberikan contoh aspek matematika diantaranya dalam QS. Al-Israa‟. 
  
   
   
  
  
   
   
   
   
  
Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa pentingnya ilmu Matematika 
untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang berguna sebagai 
alat bantu menyelesaikan persoalan yang memerlukan perhitungan. 
Asnawi, Bashirudin dan Usman dalam buku “Media Pembelajaran” 
mengungkapkan bahwa pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses 
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia 
komunikasi tersendiri dimana pendidik dan anak didik bertukar pikiran untuk 
mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komunikasi, sering terjadi 






efisien. Hal tersebut antara lain disebabkan kecenderungan verbalisme, 
ketidaksiapan anak didik, kurangnya minat, dan sebagainya. Salah satu cara untuk 




Materi aljabar sudah mulai diberikan pada pendidikan menengah tingkat 
pertama. Beberapa materi aljabar pada tingkat menengah pertama khususnya 
untuk kelas VIII adalah materi Faktorisasi Suku Aljabar, Fungsi, Persamaan Garis 
Lurus, dan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
6
 
Pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar merupakan materi yang abstrak 
bagi siswa kelas VIII SLTP. Meskipun pada usia tersebut siswa memasuki fase 
operasi konkrit dan berkembang ke fase operasi formal yang berarti siswa mulai 
mampu memecahkan persoalan dalam pikirannya, namun pada dasarnya mereka 
masih belum mampu memecahkan permasalahan yang belum pernah dihadapinya. 
Mereka belum mampu melihat kemungkinan-kemungkinan alternatif untuk 
memecahkan masalah. Dalam mengajarkan konsep-konsep pokok penting sekali 




Salah satu media  pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengajarkan 
materi aljabar terutama dalam memfaktorkan adalah dengan menggunakan media 
Blok Aljabar. Diharapkan dengan menggunakan media ini peserta didik lebih 
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mudah memahami konsep, dapat memecahkan permasalahan yang belum pernah 
dihadapinya, dan mampu melihat kemungkinan-kemungkinan alternatif untuk 
memecahkan masalah. Setelah peserta didik memahami penggunaan blok aljabar 
ini, mereka mulai diarahkan untuk belajar pada level yang abstrak.
8
 
Penggunaan media dalam pembelajaran yang tepat dapat mengoptimalkan 
fungsi panca indera siswa, memungkinkan terwujudnya kebermaknaan sehingga 
menimbulkan kesan yang positif, dan mempengaruhi masa ingatan siswa lebih 
lama tentang materi. Sebagaimana firman Allah SWT yang menganjurkan 
manusia untuk menerapkan media pembelajaran dalam QS. Al-„Alaq. 
  
      
     
      
Dari beberapa ayat di atas, Allah menjelaskan dalam proses pembelajaran 
atau proses pentransferan pengetahuan kepada manusia dari yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, itu menggunakan perantara berupa pena. Menurut tafsir, pena 
yang di maksud di sini adalah baca dan tulis. Secara tidak langsung, Allah 
mengisyaratkan bahwa Allah akan memberikan pengetahuan kepada manusia. 
Akan tetapi, Allah akan memberikan pengetahuan kepada manusia melalui 
perantara. 
Blok aljabar merupakan suatu model alat peraga yang sebenarnya sudah 
diterapkan pada beberapa buku pelajaran matematika kelas VIII baik untuk SMP 
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maupun MTs. Sayangnya, dalam buku tersebut pemakaian blok aljabar tidak 
dijelaskan secara detail sehingga guru dan siswa kurang mengenalnya dan kurang 
tertarik menggunakannya. Peneliti pada kesempatan kali ini akan mencoba 
menggunakan blok aljabar dengan lebih terarah dan terproses untuk kemudian 
diterapkan pada pembelajaran materi Faktorisasi Suku Aljabar dan meneliti 
apakah penggunaan blok aljabar ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. 
Pada kenyataannya, masih ada peserta didik yang beranggapan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sukar dipahami. Berdasarkan pengalaman 
pribadi peneliti dan pengalaman pendidikan, salah satu penyebabnya adalah 
peserta didik kurang memahami konsep dasar matematika sehingga mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep berikutnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu 
Mahlina,S.Pd yaitu salah satu guru yang mengajar matematika di MTs Siti 
Mariam Banjarmasin, Kriteria Ketuntasan (KKM) yang berlaku untuk pelajaran 
matematika yaitu 75. 
Menurut Erman Suherman, belajar konsep matematika haruslah bertahap 
dan beruntun secara sistematis karena dalam matematika konsep-konsepnya saling 
berhubungan dan mendasar. Oleh karena itu pemahaman konsep perlu ditanamkan 
sejak dini. Peserta didik dituntut mengerti definisi, cara pemecahan masalah 
maupun pengoperasian konsep matematika secara benar, karena akan menjadi 






pemahaman konsep matematika peserta didik harus ditingkatkan karena 
merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
9
 
Suatu konsep akan lebih dipahami dan diingat oleh peserta didik apabila 
konsep tersebut disajikan melalui prosedur atau langkah-langkah yang menarik, 
meskipun waktu yang disediakan terbatas. Maka dari itu sangat diperlukan adanya 
pengembangan model pembelajaran yang menarik, melibatkan keaktifan peserta 
didik dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, salah satunya 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD). 
Suparlan dalam artikelnya yang berjudul “Sepuluh Kaidah Untuk 
Meningkatkan Citra Matematika Sebagai Mata Pelajaran Yang Menyenangkan”, 
mengatakan: 
“Gunakan metode kelompok kecil dalam proses pembelajaran. Manusia 
adalah makhluk sosial, homo socius. Tidak seorang pun manusia yang dapat 
hidup sendirian, tanpa bantuan orang lain. Salah satu pilar pendidikan 
menurut UNESCO adalah ‘learning to live together’ atau belajar untuk 
hidup bersama orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran matematika pun 
memerlukan kerja sama dengan orang lain. Metode kelompok kecil 
merupakan salah satu metode mengajar matematika.”.10 
 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model 
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pembelajaran yang paling baik untuk permulaan bagi pendidik yang baru 
menggunakan model pembelajaran kooperatif.
11
 
Dalam STAD, peserta didik dikelompokkan dalam tim-tim pembelajaran 
dengan 4-5 anggota yang berbeda (heterogen). Terdiri dari siswa dengan tingkat 
kinerja tertentu, jenis kelamin, dan suku. Pendidik mempresentasikan sebuah 
pelajaran, kemudian siswa bekerja di dalam tim-timnya untuk memastikan bahwa 
seluruh anggota tim telah menuntaskan pembelajaran itu. Akhirnya seluruh 
peserta didik diberikan kuis individu tentang bahan ajar tersebut, pada saat itu 
mereka tidak boleh saling membantu. 
Dalam penelitian Ulya Nafi‟ati, yang berjudul, “Penggunaan Blok Aljabar 
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas VIII MTs Lengkong Batangan Pati”, hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus 1 sampai dengan siklus 3 
masing-masing sebesar 53,1%, 67,1%, dan 72,1%. Penigkatan siklus 1 menuju ke 
siklus 2 sebesar 14,0% dan peningkatan dari siklus 1 menuju siklus 3 sebesar 
29,6%. Hasil rata-rata pretes-postes pada penguasaan konsep faktorisasi suku 
aljabar dari siklus 1 yaitu 5,64 dan 6,43 dengan kenaikan sebesar 0,79, postes 
siklus 2 yaitu 7,32 dengan kenaikan sebesar 0,89 dari postes siklus 1, siklus 3 
yaitu 7,7 dengan kenaikan sebesar 0,38. Berdasarkan hasil angket siswa telah 
dilakukannya penelitian menunjukkan presentase nilai minat siswa dalam 
pembelajaran matematika sebesar 70,2% meningkat 9,8% dari minat siswa 
sebelum dilaksanakan tindakan penelitian yaitu sebesar 60,4%. Dengan kata lain 
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minat siswa meningkat dari awal yang berada pada kategori sedang menjadi lebih 
baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan blok aljabar dengan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 
siswa kelas VIII MTs Lengkong Batangan Pati pada pokok bahasan faktorisasi 
suku aljabar. 
Dalam penelitian Nur Laily Indahwati, yang berjudul, “Efektivitas 
penggunaan blok aljabar terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
faktorisasi suku aljabar”, menyatakan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan menggunaka blok aljabar pada materi faktorisasi suku 
aljabar lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. 
Berdasarkan beberapa alasan tersebut di atas akhirnya penulis mengangkat 
penelitian tentang “PENGGUNAAN BLOK ALJABAR DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS-ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) PADA MATERI FAKTORISASI SUKU ALJABAR DI 
KELAS VIII MTs SITI MARIAM BANJARMASIN TAHUN PELAJARAN 
2014/2015.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah : Bagaimana penggunaan blok aljabar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi 







C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman tentang maksud 
judul di atas, maka penulis perlu memberikan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Penggunaan berasal dari kata guna, yang berarti pemakaian atau tujuan 
untuk melakukan sesuatu.
12
 Penggunaan yang di maksud di sini adalah 
cara seorang guru dalam menggunakan blok aljabar dalam 
pembelajaran matematika pada materi faktorisasi suku aljabar agar 
siswa mudah memahami atau menguasai konsep dalam belajar 
faktorisasi suku aljabar di kelas VIII. 
2. Media pembelajaran berasal dari kata “media”, yang berasal dari 
bahasa latin yaitu Medium yang secara harfiah berarti „tengah‟, 
„perantara‟ atau „pengantar‟.13 Dengan demikian, media adalah semua 
bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan 
ide, sehingga ide atau pendapat yang disampaikan itu bisa sampai pada 
si penerima. Sedangkan pembelajaran adalah usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 
proses belajar dalam diri siswa.
14
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah bahan atau alat yang digunakan untuk 
menyampaikan ide atau pendapat dalam suatu kegiatan belajar 
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mengajar dengan maksud agar proses interaksi antara guru dan anak 
didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.  
3. Blok Aljabar merupakan salah satu model media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk membantu menarik minat dan meningkatkan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika materi Faktorisasi 
Suku Aljabar. Wahyudin dalam “Ensiklopedi Matematika (Topik-
Topik Pengayaan Untuk SLTP)”, menjelaskan bahwa dalam 
melakukan operasi hitung aljabar seperti penjumlahan dan perkalian 
dapat dilakukan dengan bantuan Blok Aljabar. Begitu pula halnya 
dengan operasi pemfaktoran. Sedangkan untuk operasi pembagian 
belum dapat diterapkan penggunaan Blok Aljabar ini.
15
 
4. Pembelajaran Kooperatif adalah merupakan model pembelajaran yang 




5. Student Teams-Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan 
model pembelajaran yang paling baik untuk permulaan bagi pendidik 
yang baru menggunakan model pembelajaran kooperatif.
17 
6. Faktorisasi bentuk aljabar adalah cara untuk memfaktorkan bentuk 
aljabar. Memfaktorkan bentuk aljabar berarti menyatakan bentuk 
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penjumlahan menjadi bentuk perkalian. Bentuk penjumlahan suku-
suku yang memiliki faktor yang sama dapat difaktorkan dengan 
menggunakan hukum distributif.
18 
Jadi maksud dari judul di atas adalah usaha untuk meneliti dan 
menemukan gambaran yang jelas tentang penggunaan blok aljabar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada 
materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam tahun pelajaran 
2014/2015. 
2. Lingkup Pembahasan 
Selanjutnya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 
bahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
a. Media yang dipakai dalam pembelajaran matematika adalah alat 
peraga/media yang disebut dengan Blok Aljabar. 
b. Model pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran matematika 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD). 
c. Guru yang diteliti adalah guru matematika yang mengajar di kelas VIII 
MTs Siti Mariam tahun pelajaran 2014/2015. 
d.  Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII MTs Siti Mariam tahun 
pelajaran 2014/2015. 
e. Terdapat tiga materi pada dalam faktorisasi suku aljabar, yaitu 
menyelesaikan operasi bentuk aljabar, menentukan faktor-faktor suku 
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aljabar, dan pecahan dalam bentuk aljabar. Dalam penelitian ini hanya 
membahas satu materi saja yaitu menentukan faktorisasi bentuk aljabar 
𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 dengan 𝑎 = 1 dan 𝑎𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 dengan 𝑎 ≠ 1. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan blok aljabar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada 
materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam tahun pelajaran 
2014/ 2015. 
E. Signifikansi Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna antara lain. 
1. Sebagai bahan informasi, pertimbangan dan pokok pikiran bagi 
penyelenggaraan pendidikan, terutama bagi pihak sekolah guna 
pengembangan program pembelajaran matematika di sekolah. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika dalam memberikan bahan pelajaran 
terhadap siswa. 
3. Sebagai motivasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan dalam 
pelajaran matematika. 
4. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 






5. Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan alam khususnya matematika dan untuk memperkaya 
perbendaharaan literatur perpustakaan baik diperpustakaan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan maupun di perpustakaan IAIN Antasari 
Banjarmasin. 
F. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan judul diatas, yaitu: 
1. Pemahaman siswa terhadap materi faktorisasi suku aljabar masih belum 
maksimal dan tidak semua siswa dapat memahami materi itu secara 
mudah. 
2. Faktorisasi Suku Aljabar merupakan materi yang abstrak bagi siswa kelas 
VIII SLTP. Meskipun pada usia tersebut siswa memasuki fase operasi 
konkrit dan berkembang ke fase operasi formal yang berarti siswa mulai 
mampu memecahkan persoalan dalam pikirannya, namun pada dasarnya 
mereka masih belum mampu memecahkan permasalahan yang belum 
pernah dihadapinya. Mereka belum mampu melihat kemungkinan-
kemungkinan alternatif untuk memecahkan masalah. Dalam mengajarkan 
konsep-konsep pokok penting sekali membantu anak berpikir secara 
bertahap dan berpikir konkrit menuju ke arah berpikir secara abstrak. 
3. Sistem pendidikan yang modern ini menuntut pendidik untuk 






4. Pembelajaran di kelas kurang bervariasi dan jarang menggunakan media 
pembelajaran. 
5. Peneliti telah mengenal baik lokasi penelitian, baik keadaan guru, murid, 
dan fasilitas sekolah yang mendukung penelitian ini. 
6. Sepengetahuan peneliti, di MTs Siti Mariam belum ada yang meneliti 
tentang penggunaan media pembelajaran ini dalam bentuk karya ilmiah.  
Dari hasil observasi sementara, penulis memperoleh gambaran bahwa 
penggunaan blok aljabar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi faktorisasi suku aljabar di 
kelas VIII MTs Siti Mariam tahun pelajaran 2014/2015 akan mendapat tanggapan 
yang baik bagi peserta didik karena memudahkan mereka untuk menguasai materi 
faktorisasi suku aljabar. 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima BAB dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang di dalamnya memaparkan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, 
tujuan penelitian, signifikansi penelitian, alasan memilih judul, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II Landasan teori yang di dalamnya memaparkan tentang 
pembelajaran matematika, pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif tipe 






BAB III Metode penelitian yang di dalamnya memaparkan tentang jenis 
dan pendekatan, subjek dan objek, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik pengolahan dan analisis data, dan prosedur penelitian. 
BAB IV Laporan hasil penelitian yang di dalamnya memaparkan tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data. 
BAB V Penutup yang di dalamnya memaparkan tentang simpulan dan 
saran serta lampiran-lampiran. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian pembelajaran matematika 
Menurut Soedjadi dan Moesono (dalam jurnal Ety Mukhlesi Yeni,   2011) 
pembelajaran matematika bermaksud menata nalar, membentuk sikap dan 
menumbuhkan kemampuan menggunakan dan menetapkan matematika. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar matematika yang 
terdiri dari dua aspek, yaitu belajar yang dilakukan oleh siswa dan mengajar yang 
dilakukan oleh guru sebagai pengajar (pendidik).
19
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
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Pelaksanaan Pembelajaran adalah “interaksi dengan siswa dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran”.20 Tahapan dalam pembelajaran yaitu: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah “tahapan awal yang harus dilalui guru pada 
setiap proses belajar mengajar dan merupakan tahapan yang harus dilakukan guru 
pada saat pelaksanaan pembelajaran”.21 Perencanaan merupakan suatu strategi 
untuk mencapai suatu sasaran yang ingin dicapai.
22
 Pada hakikatnya apabila suatu 
kegiatan  direncanakan  lebih dahulu maka tujuan dari kegiatan itu akan lebih 
terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya seorang guru harus memiliki 
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran. 
Persiapan atau perencanaan guru dalam mengajar yang diperhatikan 
adalah: 
1) Menyusun program tahunan 
Program tahunan adalah program yang dibuat untuk jangka waktu satu 
tahun pembelajaran disesuaikan dengan kalender pendidikan yang ditetapkan. 
Program tahunan merupakan bagian dari program pengajaran yang berfungsi 
sebagai acuan untuk membuat program semester khususnya pokok bahasan dan 
alokasi waktu yang dipergunakan dalam satu mata pelajaran. 
2) Menyusun program semester 
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Program semester adalah program yang berisikan garis-garis besar 
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 
Menyusun program semester harus berdasarkan program tahunan yang berisi 
tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang 




3) Pengembangan silabus 
Silabus adalah “rencana pembelajaran pada suatu dan/ kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar”23 
4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan penggorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
24
 RPP 
merupakan  persiapan mengajar untuk guru tiap kali pertemuan yang berfungsi 
sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan proses belajar mengajar agar lebih 
terarah dan berjalan efektif dan efesien. 
Komponen-komponen dalam pembuatan RPP adalah: 
a) Identitas mata pelajaran 
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b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
c) Materi pembelajaran 
d) Strategi atau skenario pembelajaran 
e) Sarana dan sumber belajar 
f) Penilaian dan tindak lanjut25 
 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
pembelajaran di sekolah yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Artinya 
merupakan proses terjadinya interaksi antara guru dan siswa dalam 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Tahap-tahap yang harus ditempuh oleh seorang guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah: 
1) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan  pendahuluan, guru harus memperhatikan hal-hal berikut. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompentensi dasar yang akan 
dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
2) Kegiatan inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar yang akan dilakukan secara interaktif inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
merupakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran, yang dapat meliputi proses ekspolorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
a) Ekspolarasi 
Dalam kegiatan ekspolarasi, guru harus memperhatikan hal-hal berikut. 
                                                 
 
25






(a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar dari aneka sumber. 
(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar lain. 
(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
(d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
(e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 
studio atau lapangan. 
b) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru harus memperhatikan hal-hal berikut. 
(a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
(b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 
tertulis. 
(c) Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah dan bertindak tanpa rasa takut. 
(d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
(e) Memfasilitasi peserta didik berkomonikasi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
(f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan ekspolarasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok. 
(g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok. 
(h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival 
serta produk yang dihasilkan. 
(i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang membutuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru harus memperhatikan hal-hal berikut. 
(a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
(b) Memberikan konfirmasi terthadap hasil ekspolarasi dan elaborasi 
peserta didik melaui berbagai sumber. 
(c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah ditentukan. 
(d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 
(e) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 






(f) Membantu menyelesaikan masalah. 
(g) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
ekspolarasi. 
(h) Memberikan informasi untuk berekspolarasi lebih jauh. 
(i) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
3) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru harus memperhatikan hal-hal berikut. 
a) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
merangkum/kesimpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Merencanakan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, 
baik tugas individual ampun kelompok sesuai hasil belajar peserta 
didik. 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.26 
 
c. Tahap evaluasi 
Langkah-langkah dalam pembelajaran adalah evaluasi. Evaluasi adalah 
“suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar 
seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama satu periode tertentu.
27
 
Muhibbin Syah menjelaskan bahwa ragam evaluasi terdiri atas beberapa 
bentuk test, di antaranya adalah: 
1) Pre test (diberikan guru pada setiap awal penyajian pelajaran) dan Post 
test (diberikan pada setiap akhir penyajian pelajaran), dimana menurut 
Harjanto bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan 
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siswa terhadap bahan pengajaran yang akan diajarkan dan post test 
bertujuan untuk melihat keberhasilan pembelajaran.
28
 
2) Evaluasi Formatif, sejenis ulangan yang diberikan pada akhir 
penyajian satuan pelajaran atau modul. 
3) Evaluasi Sumatif, sejenis ulangan umum yang diberikan pada setiap 
akhir semester atau akhir periode pelaksanaan program pengajaran. 
4) UN (Ujian Nasional).29 
 
Jenis evaluasi mengenai tes awal dilakukan di awal pelajaran, yaitu berupa 
pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari pada minggu lalu. Tes akhir 
adalah tes yang dilakukan di akhir pelajaran dalam satu kali pertemuan, yaitu 
berupa pertanyaan yang diajukan kepada siswa mengenai pelajaran yang baru saja 
dipelajari.  
Keterangan di atas dapat duraikan bahwa evaluasi dapat digunakan untuk 
dasar pendiagnosisan kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya. 
Dari pendiagnosisan inilah guru mengadakan pengembangan kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu hasil dari 
kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan siswa-siswa 
yang paling cocok untuk jenis pendidikan tertentu.  
Selain itu, evaluasi juga harus mempunyai tujuan dan fungsi yang 
mengarah kepada yang akan dicapai dari pelaksanaan evaluasi. Tujuan evaluasi 
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yaitu diharapkan akan memberi umpan balik pada dua arah yaitu kearah cara 
belajar siswa dan metode mengajar yang akan digunakan oleh guru.  
Menurut Muhibbin Syah tujuan evaluasi adalah : 
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam 
satu kurun tertentu.  
2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 
kelompok siswanya. 
3) Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendaya gunakan kapasitas 
kognitifnya untuk keperluan belajar. 
4) Untuk mengetahui tingkat daya dan hasil guna metode mengajar yang 





3. Tujuan pembelajaran matematika 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-sehari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, 
peluang dan statistika, kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model 
matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 
grafik atau tabel. 
Untuk memberikan arah bagaimana melaksanakan proses belajar mengajar  
matematika, kita perlu memahami apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika. 
Cockroft mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa 
karena (1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi 
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan 
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informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, 
ketelitian, dan kesadaran keruangan dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha 




Menurut M. Soleh tujuan pembelajaran matematika, agar siswa memiliki: 
a. Kemampuan menggunakan algoritma(prosedur pekerjaan) 
b. Melakukan manipulasi secara matematika 
c. Mengorganisasi data 
d. Memanfaatkan simbol, tabel, diagram, grafik 
e. Mengenal dan menemukan pola 
f. Menarik kesimpulan 
g. Membuat kalimat atau model matematika32 
 
 
Mata pelajaran matematika dalam KTSP bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
33
 
B. Pembelajaran Kooperatif 
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Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran 
kooperatif secara ekstensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temannya. 
S. Nasution mengatakan bahwa menurut Burton, proses yang terjadi di 
dalam kelompok adalah cara individu mengadakan relasi dan bekerja sama 
dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama. Setiap individu 
berpartisipasi, ikut serta secara aktif dan turut bekerja sama sehingga individu 
akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan mengalami perubahan sikap 
serta kelakuan. Melalui proses kelompok siswa akan berpikir bersama, berdiskusi 
bersama, melakukan penyelidikan bersama dan berbuat ke arah tujuan bersama.
34
 
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang 
difasilitasi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 
dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman 
anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu 
masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada 
waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman teman yang lain. 
Jadi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Selanjutnya siswa diberikan evaluasi dengan waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan tes yang diberikan. Meskipun siswa memiliki kelompok, namun 
dalam mengerjakan evaluasi siswa tidak diperbolehkan bekerjasama. Hal ini 
untuk menekankan bahwa siswa tetap harus memiliki tanggung jawab individual 
dalam memahami materi. Pada saat ini mereka dapat termotivasi untuk 
menunjukkan apa yang mereka pelajari sebagai individu dan memberikan 





C. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model 
pembelajaran yang paling baik untuk permulaan bagi pendidik yang baru 
menggunakan model pembelajaran kooperatif.
36
 Metode ini juga sangat mudah 
untuk diterapkan dalam pembelajaran sains, dan pada tingkat sekolah menengah 
sampai perguruan tinggi. Selain itu STAD adalah yang paling tepat untuk 
mengajarkan pelajaran-pelajaran ilmu pasti seperti perhitungan dan penerapan 
matematika, serta konsep sains. STAD didasarkan pada prinsip bahwa para peserta 
didik bekerja bersama-sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap 
belajar teman-temannya dalam tim dan juga dirinya sendiri. 
Dalam STAD, kelompok terdiri atas empat atau lima peserta didik yang 
mewakili keseimbangan kelas dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, dan 
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ras. Kelompok merupakan tampilan yang paling penting dalam STAD, dan penting 
pula bagi pendidik untuk mengarahkan anggota masing-masing kelompok. Slavin 
menyarankan peringkat para peserta didik dalam kemampuan akademik dibuat 
terlebih dahulu. Masing-masing kelompok akan terdiri atas seorang peserta didik 
dan kelompok atas, seorang peserta didik dan kelompok bawah, dan dua orang 
peserta didik dengan kemampuan rata-rata. Pembentukan kelompok dengan cara 
semacam ini bertujuan agar diperoleh kesetaraan di antara kelompok-kelompok 
tersebut. Keseimbangan dalam jenis kelamin dan ras juga harus menjadi 
pertimbangan. Dengan demikian, masing-masing kelompok kurang lebih sama 
dalam berbagai aspek pendidik mempresentasikan pelajaran dan kemudian peserta 
didik bekerja sama tim untuk memastikan seluruh anggota tim telah menuntaskan 
pelajaran dengan baik. Akhirnya, semua peserta didik menjalani kuis 
perseorangan tentang pelajaran tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh 
saling membantu. Adapun penghargaan yang diberikan adalah penghargaan 
kelompok. Maka skor kelompok didasarkan pada kemajuan yang diperoleh 
peserta didik atas nilai sebelumnya, siapapun bisa yang menjadi “bintang” 
kelompok. 
Gagasan utama dibelakang STAD adalah memacu peserta didik agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai konsep atau materi 
yang diajarkan. Jika peserta didik menginginkan kelompok mereka menjadi 
“bintang” membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari materi. 
Meskipun semua peserta didik belajar bersama dalam kelompok mereka, mereka 






jawab individual. Metode ini mengharuskan setiap peserta didik menguasai materi 
sehingga dengan kemampuan dasar yang berbeda setiap peserta didik memperoleh 
kesempatan yang sama untuk berhasil. 
Lima komponen utama atau tahapan dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD adalah presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, peningkatan skor kuis 
individu, dan penghargaan kelompok. Adapun penjabarannya sebagai berikut : 
a) Presentasi kelas 
Pada tahap pertama pendidik menyajikan materi pelajaran secara garis 
besar. Pada tahap ini penyajian dapat berupa ceramah atau presentasi 
menggunakan audiovisual. Peserta didik harus memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh agar memahami uraian pendidik, karena dengan begitu 
akan membantu mereka dalam diskusi kelompok, sehingga mampu menjalani 
kuis dengan baik, dan nilai kuis itu menentukan nilai kelompok mereka. 
b) Belajar kelompok 
Setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 anggota yang bersifat heterogen 
dalam hal kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras. Fungsi utama dari 
kelompok adalah memastikan bahwa setiap anggota kelompok memahami 
masalah yang didiskusikan oleh kelompok tersebut, sehingga saat diadakan 
kuis, setiap anggota kelompok mampu meraih skor maksimal. Setelah 
pendidik menjelaskan materi pokok, kelompok berdiskusi untuk membahas 
masalah yang diberikan. Para peserta didik harus mengatur kursinya sehingga 






Pendidik perlu mendorong para peserta didik dalam kelompok-
kelompok untuk bekerjasama. Selama sesi kelompok kecil inilah para peserta 
didik akan saling mengajari, dan belajar dengan temannya. Satu cara untuk 
mendorong kearah pemahaman yang mendalam adalah tiap-tiap peserta didik 
diminta menjelaskan jawabannya kepada teman sekelompoknya. Satu cara 
untuk membantu proses ini, pendidik berkeliling dari satu kelompok ke 
kelompok lainnya sambil mengajukan pertanyaan dan mendorong para 
peserta didik untuk menjelaskan jawaban mereka. 
Kelompok merupakan yang paling penting dalam STAD. Dalam setiap 
langkah, yang ditekankan adalah apa yang dilakukan anggota kelompok 
untuk kelompok mereka, dan apa yang dilakukan kelompok untuk membantu 
anggotanya. Kelompok menyediakan dukungan sesama teman untuk 
memperoleh kemajuan akademik yang penting sebagai pengaruh 
pembelajaran, tetapi kelompok juga menyediakan saling perhatian dan 
penghargaan yang penting bagi hubungan antar kelompok, penghargaan diri, 
dan menerima peserta didik yang tersingkirkan. Salah satu cara membagi 
peserta didik dalam kelompok-kelompok yang disarankan oleh Robert E. 
Slavin : 
Tabel 2.1. Tabel Pembagian Kelompok Peserta Didik 
 Kategori Akademik Rangking Nama Kelompok  
 






































































Lanjutan Tabel 2.1. Tabel Pembagian Kelompok Peserta Didik 
 Kategori Akademik Rangking Nama Kelompok  
 




















Setelah satu atau dua kali pendidik menyampaikan materi dan 
dilakukan diskusi kelompok, kemudian diadakan kuis secara individual. 
Setiap anggota kelompok harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan anggota 
kelompok lainnya. Jadi setiap peserta didik bertanggung jawab untuk 
memahami materi yang diajarkan. 






Setelah diberikan kuis, sesegera mungkin pendidik menentukan 
peningkatan skor individu dan skor kelompok. Gagasan utama yang 
mendasari bentuk skor peningkatan ini adalah untuk memberikan dorongan 
pada peserta didik agar berupaya mencapai perolehan hasil belajar yang 
maksimal. Hal ini dapat dicapai jika peserta didik tersebut bekerja lebih baik 
dan diharapkan memperoleh hasil belajar yang lebih baik daripada perolehan 
hasil belajar yang didapat sebelumnya. Setiap peserta didik bisa menyumbang 
skor maksimal untuk kelompok mereka. Setiap peserta didik akan diberikan 
skor “awal”, dan kemudian akan dibandingkan dengan skor hasil kuis 
mereka. Adapun aturan pemberian skor peningkatan individu menurut Slavin 
adalah sebagai berikut : 





 Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5  
 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal 10  
 Skor dasar sampai 10 poin di atas skor awal 20  
 Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30  
 
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor 
awal) 
30  
e) Penghargaan kelompok 
Sebuah kelompok akan memperoleh suatu penghargaan jika skor rata-
rata kelompok tersebut sesuai dengan kriteria. Skor kelompok menurut Slavin 
dihitung dari rata-rata skor perkembangan anggota kelompok. Predikat yang 






Tabel 2.3. Penghargaan Kelompok 
 Kriteria (Rata-rata kelompok) Penghargaan  
 
5 ≤ x < 15 
15 ≤ x < 25 
25 ≤ x ≤ 30 
Kelompok Baik 




Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memiliki dua dampak 
sekaligus pada diri para peserta didik, yakni dampak instruksional 
(instructional effecs) dan dampak sertaan (nuturance effects). Dampak 
instruksional dilambangkan oleh anak panah, sedangkan dampak sertaan 







D. Media Pembelajaran 
1. Media dalam pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Batasan 






















mengenai pengertian media sangat luas, namun kita membatasi pada media 




Media memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah pembelajaran. 
Kita mengetahui bahwa dalam pembelajaran selalu ada konsep abstrak dan 
konkrit yang harus dijelaskan. Adanya media pembelajaran dapat membantu 
pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran yang berupa kata-kata atau 
kalimat menjadi sesuatu yang dirasa lebih nyata atau konkrit. Sehingga hal 
tersebut memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konsep yang 
abstrak. 
Proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi atau 
ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun 
non-verbal. Agar komunikasi tersebut berlangsung dengan baik dan lancar maka 
kedua belah pihak harus mampu menafsirkan isi pesan dengan baik sehingga guru 
mampu menyampaikan pesan tersebut dengan jelas dan siswa pun mampu 
memahaminya. 
Penafsiran dalam sebuah komunikasi baik oleh pengirim maupun penerima 
pesan kadang berhasil, namun adakalanya juga tidak. Kadang salah satu atau 
kedua pihak mengalami kegagalan atau ketidakberhasilan dalam memahami apa 
yang didengar, dibaca, dilihat atau diamati. Semakin banyak verbalisme semakin 
abstrak pemahaman yang diterima. Kehadiran sebuah alat, benda atau barang 
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yang menyingkat atau menyimpan makna dari suatu kata-kata tentu memberikan 
angin segar bagi kelancaran komunikasi tersebut. Ada baiknya kita melihat 
diagram cone of learning dari Edgar Dale yang disajikan pada Gambar 2.1 
dibawah ini
38
. Diagram tersebut secara jelas memberi penekanan terhadap 













Secara umum media mempunyai kegunaan:
39
 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar. 
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11. Pengalaman Langsung 







d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Selain itu, kontribusi media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton, 
1985 adalah: 
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan 
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan 
h. Peran guru berubah ke arah yang positif. 
Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu diperhatikan 
oleh guru agar mereka dapat memilih media mana yang sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan. Sebagai contoh media kaset audio, merupakan auditif yang 
mengajarkan topik-topik pembelajaran yang bersifat verbal seperti pengucapan 
(pronounciation) bahasa asing. 






Matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai kekhususan 
dibandingkan dengan ilmu lainnya yang harus memperhatikan hakikat matematika 
dan kemampuan siswa dalam belajar. 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu. 
Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 
membantu meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
40
  
Dengan adanya media siswa akan lebih banyak mengikuti pembelajaran 
matematika dengan senang hati dan gembira sehingga minatnya dalam 
mempelajari matematika semakin besar. Siswa akan tertarik, termotivasi dan 
berpikir positif terhadap pembelajaran matematika.
41
 
E. Faktorisasi Bentuk Aljabar 
1. Pengertian aljabar 
Aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari 
tentang struktur atau sesuatu yang belum diketahui nilainya. Umumnya aljabar 
berisi kalimat matematika yang memuat variabel-variabel, koefisien atau 
                                                 
40
 Azhar Arsyad, op.cit, h. 19-20. 
 
41






konstanta. Meskipun merupakan materi yang abstrak, aljabar kini tidak asing lagi 
bagi siswa di sekolah menengah. 
Wahyudin dan Sudrajat dalam bukunya “Ensiklopedi Matematika Untuk 
SMP” menyatakan bahwa aljabar merupakan hasil pengembangan buah pikiran 
para ahli matematika sejak jaman dahulu. Cara berpikir dan mempelajari aljabar 
pada masyarakat Yunani kuno masih mengaitkan dengan bagian-bagian geometri. 
Wahyudin dan Sudrajat juga menyatakan bahwa di dalam buku Element, karya 
Euclid berisi penjelasan tentang proses terbentuknya suatu kalimat matematika 
yang sekarang ini disebut sebagai persamaan aljabar, yaitu cara mendapatkan 








Sebuah daerah pada gambar 2 dapat dinyatakan sebagai:  𝑎 + 𝑏 2 = 𝑎2 +
2𝑎𝑏 + 𝑏2. 
2. Suku aljabar 
Bentuk aljabar terdiri atas variabel, konstanta dan koefisien. Variabel 
adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan 
jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya dilambangkan dengan 
huruf kecil a, b, c, ... z. Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 
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tidak memuat variabel disebut konstanta. Sedangkan koefisien pada bentuk aljabar 
adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar. 
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 
aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi 
jumlah atau selisih. 
Contoh: 3𝑥, 4𝑎2, −2𝑎𝑏, ... 
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi 
jumlah atau selisih. 
Contoh: 𝑎2 + 2, 𝑥 + 2𝑦, 3𝑥2 − 5𝑥 , ... 
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi 
jumlah atau selisih. 
Contoh: 3𝑥2 + 4𝑥 − 5, 2𝑥 + 2𝑦 − 𝑥𝑦, ... 




3. Pemfaktoran bentuk aljabar 
Faktorisasi bentuk aljabar adalah cara untuk memfaktorkan bentuk aljabar. 
Memfaktorkan bentuk aljabar berarti menyatakan bentuk penjumlahan menjadi 
bentuk perkalian. Bentuk penjumlahan suku-suku yang memiliki faktor yang sama 
dapat difaktorkan dengan menggunakan hukum distributif dan dapat juga 
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diselesaikan dengan menggunakan blok aljabar. Terdapat beberapa macam 
faktorisasi bentuk aljabar, yaitu:
44
 
i. Faktorisasi bentuk aljabar 𝑎𝑥 ± 𝑎𝑦 adalah: 
𝑎𝑥 + 𝑎𝑦 = 𝑎 𝑥 + 𝑦  
𝑎𝑥 − 𝑎𝑦 = 𝑎 𝑥 − 𝑦  
ii. Faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑦2 adalah: 
𝑥2 − 𝑦2 =  𝑥 − 𝑦 (𝑥 + 𝑦) 
iii. Faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 + 2𝑥𝑦 + 𝑦2 dan 𝑥2 − 2𝑥𝑦 + 𝑦2 
adalah: 
𝑥2 + 2𝑥𝑦 + 𝑦2 =  𝑥 + 𝑦 2 
𝑥2 − 2𝑥𝑦 + 𝑦2 =  𝑥 − 𝑦 2 
iv. Faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 adalah: 
𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 =  𝑥 + 𝑝 (𝑥 + 𝑞) dengan 𝑎 = 1, dimana 
𝑝 + 𝑞 = 𝑏 dan 𝑝 × 𝑞 = 𝑐 
v. Faktorisasi bentuk aljabar 𝑎𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 dimana 𝑎 ≠ 1 adalah: 
𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 𝑎 𝑥 + 𝑝 (𝑥 + 𝑞), dimana 
𝑝 + 𝑞 = 𝑏 𝑎  dan 𝑝 × 𝑞 = 𝑐 𝑎  
F. Blok Aljabar 
Blok Aljabar merupakan salah satu model media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran matematika materi Faktorisasi Suku Aljabar. Wahyudin 
dalam “Ensiklopedi Matematika (Topik-Topik Pengayaan Untuk SLTP)”, 
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menjelaskan bahwa dalam melakukan operasi hitung aljabar seperti penjumlahan 
dan perkalian dapat dilakukan dengan bantuan Blok Aljabar. Begitu pula halnya 
dengan operasi pemfaktoran. Sedangkan untuk operasi pembagian belum dapat 
diterapkan penggunaan Blok Aljabar ini. 
Blok aljabar merupakan sebuah alat bantu untuk menghitung operasi suku-
suku aljabar. Blok aljabar terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
a. Blok untuk lambang 𝑥2-an. 
b. Blok untuk lambang 𝑥 -an. 




Sebagaimana bilangan bulat yang terdiri dari bilangan positif dan negatif, 
Blok Aljabar ini pun demikian. Ada yang bermakna positif, ada pula yang 
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Gambar 2.4. Bentuk Blok Aljabar 
Blok 𝑥2 Blok 𝑥 Blok satuan 










Blok yang diberi warna putih bermakna positif, sedangkan blok yang 
diberi warna biru bermakna negatif. Sebagaimana hanya dengan bilangan bulat 
positif dan negatif yang saling meniadakan ketika bertemu dalam suatu kalimat 
matematika, pasangan nol blok pun akan saling meniadakan ketika bertemu 
dalam satu kalimat terbuka. 
Dalam aljabar memfaktorkan berarti menyatakan suatu bentuk aljabar ke 
dalam perkalian dua bentuk aljabar. Dalam geometri luas daerah suatu persegi 
panjang merupakan hasil kali panjang  dan lebar yang dapat dikatakan juga 
merupakan perkalian dari dua bilangan, sehingga dapat dikatakan memfaktorkan 
adalah menguraikan luas persegi panjang ke dalam panjang dan lebarnya. 
Bentuk-bentuk aljabar yang dapat difaktorkan dengan blok aljabar antara 
lain adalah faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 untuk 𝑎 = 1 dan bentuk aljabar 
𝑎𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1. 
1. Memfaktorkan bentuk aljabar 𝒙𝟐 ± 𝒃𝒙 ± 𝒄 untuk 𝒂 = 𝟏 
Contoh 1 : 
Tentukan faktor dari bentuk aljabar berikut : 𝑥2 + 3𝑥 + 2 dengan 
menggunakan blok aljabar! 
Jawab : 
- Langkah 1 
Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 











- Langkah 2 





- Langkah 3 
Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
𝑝 = 𝑥 + 2 
𝑙 = 𝑥 + 1 
- Langkah 4 
Menentukan luas persegi panjang, yaitu: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 =  𝑥 + 2  𝑥 + 1  
 = 𝑥2 + 3𝑥 + 2 
Setelah langkah demi langkah kita lewati akhirnya kita memperoleh 
faktor dari bentuk aljabar 𝑥2 + 3𝑥 + 2 yaitu  𝑥 + 2 (𝑥 + 1) atau 
panjang dan lebar dari persegi panjang.  
Contoh 2 : 
Tentukan faktor dari bentuk aljabar berikut : 𝑥2 − 4𝑥 + 3 dengan 







- Langkah 1 
Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 





- Langkah 2 




- Langkah 3 
Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
𝑝 = 𝑥 − 3 
𝑙 = 𝑥 − 1 
- Langkah 4 
Menentukan luas persegi panjang, yaitu: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 =  𝑥 − 3  𝑥 − 1  
 = 𝑥2 − 4𝑥 + 3 
+ + 






Setelah langkah demi langkah kita lewati akhirnya kita memperoleh faktor 
dari bentuk aljabar 𝑥2 − 4𝑥 + 3 yaitu  𝑥 − 3 (𝑥 − 1) atau panjang dan lebar 
dari persegi panjang. 
Contoh 3 : 
Tentukan faktor dari bentuk aljabar berikut : 𝑥2 − 𝑥 − 2 dengan 




- Langkah 1 
Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 




- Langkah 2 
Menyusun gambar menjadi persegi panjang atau persegi: 















- Langkah 3 
Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
𝑝 = 𝑥 − 2 
𝑙 = 𝑥 + 1 
- Langkah 4 
Menentukan luas persegi panjang, yaitu: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 =  𝑥 − 2  𝑥 + 1  
 = 𝑥2 − 𝑥 − 2 
Setelah langkah demi langkah kita lewati akhirnya kita memperoleh 
faktor dari bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑥 − 2 yaitu  𝑥 − 2 (𝑥 + 1) atau panjang 
dan lebar dari persegi panjang. 
2. Memfaktorkan bentuk aljabar 𝒂𝒙𝟐 ± 𝒃𝒙 ± 𝒄 untuk 𝒂 ≠ 𝟏 
Contoh 1 : 
Tentukan faktor dari bentuk aljabar berikut : 2𝑥2 + 7𝑥 + 3 dengan 
menggunakan blok aljabar! 
Jawab : 
- Langkah 1 
Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 











- Langkah 2 






- Langkah 3 
Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
𝑝 = 2𝑥 + 1 
𝑙 = 𝑥 + 3 
- Langkah 4 
Menentukan luas persegi panjang, yaitu: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 =  2𝑥 + 1  𝑥 + 3  
 = 2𝑥2 + 7𝑥 + 3 
Setelah langkah demi langkah kita lewati akhirnya kita memperoleh faktor 
dari bentuk aljabar 2𝑥2 + 7𝑥 + 3 yaitu  2𝑥 + 1 (𝑥 + 3) atau panjang dan 
lebar dari persegi panjang.  
Contoh 2 : 
Tentukan faktor dari bentuk aljabar berikut : 2𝑥2 − 4𝑥 + 2 dengan 







- Langkah 1 
Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang yang 





- Langkah 2 




- Langkah 3 
Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
𝑝 = 2𝑥 − 2 
𝑙 = 𝑥 − 1 
- Langkah 4 
Menentukan luas persegi panjang, yaitu: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 =  2𝑥 − 2  𝑥 − 1  
 = 2𝑥2 − 4𝑥 + 2 
+ + 






Setelah langkah demi langkah kita lewati akhirnya kita memperoleh faktor 
dari bentuk aljabar 2𝑥2 − 4𝑥 + 2 yaitu  2𝑥 − 2 (𝑥 − 1) atau panjang dan 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk meneliti penggunaan blok 
aljabar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) pada materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti 
Mariam tahun pelajaran 2014/2015. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data, menganalisis data dan 
menginterprestasikannya.
46
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membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat  
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
47
 
Penelitian ini bermaksud untuk memberikan gambaran atau deskriptif 
tentang penggunaan blok aljabar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi faktorisasi suku 
aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam tahun pelajaran 2014/2015. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
pendekatan yang menggambarkan secara objektif tentang penggunaan blok aljabar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD) pada materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam tahun 
pelajaran 2014/2015 dalam bentuk uraian, kemudian mengambil kesimpulan dari 
data yang bersifat khusus kepada data yang bersifat umum. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa di 
kelas VIII.B MTs Siti Mariam tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 39 
orang serta guru yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah media blok aljabar yang digunakan 
dalam mengajar matematika pada materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII 
MTs Siti Mariam tahun pelajaran 2014/2015. 
C. Data dan Sumber Data 
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Dalam penelitian ini akan digali dua macam data yaitu terdiri dari data 
pokok dan data penunjang. 
a. Data pokok 
Data yang berkenaan dengan penggunaan blok aljabar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada 
materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam tahun pelajaran 
2014/2015 yang meliputi: 
1) Prosedur penggunaan blok aljabar pada materi faktorisasi suku 
aljabar. 
2) Kendala penggunaan blok aljabar pada materi faktorisasi suku 
aljabar. 
b. Data Penunjang 
Data ini sebagai pelengkap data pokok yang meliputi: 
1) Sejarah singkat MTs Siti Mariam Banjarmasin 
2) Keadaan jumlah guru dan staf tata usaha 
3) Keadaan jumlah siswa 
4) Sarana dan prasarana sekolah, serta 
5) Jadwal belajar. 
2. Sumber Data 
Untuk memperoleh data-data yang telah disebutkan diatas penulis 






a. Responden, yaitu siswa kelas VIII MTs Siti Mariam Banjarmasin 
tahun pelajaran 2014/2015. 
b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru yang mengajar di kelas VIII  MTs 
Siti Mariam, kepala tata usaha beserta staf dan pegawai perpustakaan 
MTs Siti Mariam Banjarmasin. 
c. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data 
atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik berasal dari 
guru maupun tata usaha. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh data berupa keadaan 
sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan, siswa, proses belajar 
mengajar di MTs Siti Mariam. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada responden dan informan tentang efektivitas 
pelaksanaan pembelajaran matematika, pengalaman belajar, pelatihan 






murid dan fasilitas yang tersedia, serta jumlah murid yang tersedia, 
guru dan staf tata usaha MTs Siti Mariam. 
c. Dokumenter 
Teknik ini digunakan untuk meneliti mengenai catatan penting yang 
merupakan dokumenter sekolah, terutama yang berhubungan dengan 
gambaran umum lokasi penelitian serta data yang berkenaan dengan 
penelitian. 
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik 
pengumpulan data, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
 
Tabel 3.1. Data Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
No Data  Sumber Data        TPD 
1 Data pokok: 
Penggunaan blok aljabar 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student 
Teams-Achievement 
Divisions (STAD) pada 
materi faktorisasi suku 
aljabar di kelas VIII MTs Siti 




dan siswa di kelas 















2 Data penunjang, meliputi: 
 Gambaran umum lokasi 
penelitian. 
 Penelitian dan sejarah 
singkat berdirinya MTs 
Siti Mariam. 
 Tentang tenaga-tenaga 
administrasinya 
 
 Dokumen dan 
informan 
 Kepala sekolah 
 
 













Lanjutan Tabel 3.1. Data Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
No Data Sumber Data TPD 
  Keadaan sarana dan 
prasarana di MTs Siti 
Mariam.  
 Tentang data guru 
matematika dan siswa 
MTs Siti Mariam. 
 TU dan 
dokumentasi 
 










E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 






Setelah data digali dan terkumpul, maka langkah selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah mengolah data, ada beberapa tahapan yang penulis tempuh 
dalam proses pengolahan data tersebut, yaitu: 
a. Editing, melakukan pengecekan kembali data-data yang telah 
terkumpul untuk mengetahui apakah semua data sudah lengkap dan 
dapat dipenuhi oleh responden. 
b. Kooding, mengelompokkan data dari jawaban responden menurut 
macamnya dengan cara memberi kode pada tiap-tiap data yang 
diperoleh. 
c. Klasifikasi, sesudah selesai melakukan kooding, data dari jawaban 
yang diberikan oleh para responden dikelompokkan sesuai dengan 
jenisnya sehingga mudah dianalisa dan mudah disimpulkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian. 
d. Tabulating, yaitu menyusun dan memasukkan data dalam bentuk 
tabel. 
e. Interpretasi Data, setiap bentuk tabel selalu di ikuti dengan 
penjelasan-penjelasan interpretasi data. Hal ini dilakukan agar dapat 
menjelaskan makna-makna data yang ada dalam tabel. Untuk 
menginterpretasi data, penulis menetapkan rumus standar kualitas. 
Tabel 3.2. Tabel Interpretasi Data 
Rentang (%) Kategori 
80 – 100 
60 - < 80 
40 - < 60 
20 - < 40 












Dalam penelitian ini, prestasi belajar matematika siswa dilihat dari 
nilai latihan individu mata pelajaran matematika yang di peroleh siswa pada 
setiap pertemuan penelitian, dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kriteria pengukuran Prestasi Belajar Matematika Siswa.
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No. Nilai Kategori 
1 95,00 – 100,00 Istimewa 
2 80,00 - < 95,00 Amat Baik 
3 65,00 - < 80,00 Baik 
4 55,00 - < 65,00 Cukup 
5 40,00 - < 55,00 Kurang 
6 0,00 - < 40,00 Amat Kurang 
2. Analisis Data 
Setelah mengolah data dan disajikan dalam bentuk penjelasan atau uraian-
uraian, maka selanjutnya adalah menganalisis  data tersebut sehingga menjadi 
seperangkat data yang dapat menggambarkan tentang blok aljabar yang digunakan 
pada saat materi faktorisasi suku aljabar di kelas VIII. Analisis yang peneliti 
gunakan adalah deskriptif kualitatif yang kemudian mengambil kesimpulan 
dengan induktif yaitu menarik kesimpulan yang bersifat khusus menuju 
kesimpulan yang bersifat umum. 
F. Prosedur Penelitian 
Dalam Pelaksanaan Penelitian ini melalui beberapa tahap 
1. Tahap Pendahuluan 
a. Mengadakan penjajakan kelokasi penelitian. 
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 Adaptasi dari Kepala Diknas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan, Pedoman 
Penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah dan Ujian Akhir Nasional bagi Sekolah atau Madrasah 






b. Berkonsultasi dengan dosen penasehat. 
c. Membuat desaign proposal skripsi. 
d. Mengajukan desain proposal skripsi dan memohon persetujuan judul. 
2. Tahap Persiapan, meliputi: 
a. Mengadakan seminar setelah proposal disetujui. 
b. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan pengarahan 
pembimbing dan asisten pembimbing. 
c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data. 
d. Menyampaikan Surat Perintah Riset kelokasi penelitian. 
e. Menyiapkan alat-alat atau instrumen pengumpul data. 
3. Tahap Pelaksanaan, meliputi: 
a. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data. 
b. Mengumpulkan data sesuai dengan teknik yang direncanakan. 
c. Mengolah atau menyusun data serta menganalisis data dengan teknik 
yang sudah direncanakan. 
4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
b. Melakukan penulisan skripsi dengan sistematika yang telah 
ditetapkan. 
c. Membawa skripsi yang telah ditulis kepada dosen pembimbing untuk 
dikoreksi dan disetujui. 


















LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis dan Sejarah Singkat MTs Siti Mariam Banjarmasin 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh diketahui bahwa MTs Siti 
Mariam Banjarmasin terletak di jalan Kelayan A Gg. PGA RT. 07 No. 135 Kel. 
Kelayan Dalam, Kecamatan Banjarmasin Selatan Kotamadya Banjarmasin 70242 
dengan nomor telepon (0511) 3267111. 
Secara geografis pembagian wilayahnya adalah sebagai berikut: 







b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gang PGA. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan MI. Ahmad Dahlan. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan MI. Darut Taqwa. 
Madrasah ini dipelopori oleh seorang tokoh masyarakat Kelayan A 
Banjarmasin yaitu H. Ahmad Adenan dan istrinya Siti Mariam. Madrasah ini 
didirikan pada tanggal 1 Januari 1950 dan menjadi sekolah Islam pertama yang 
ada di Kelayan A. Satu tahun setelah madrasah ini dibangun, istri H. Ahmad 
Adenan tersebut meninggal dunia. 
Dari awal berdiri hingga tahun 1958, madrasah ini adalah sekolah lanjutan 
tingkat pertama yang bernama Pendidikan Guru Agama Nahdhatul Ulama (PGA) 
4 tahun. Pada tanggal 1 Juli 1978 pemerintah mengeluarkan peraturan tentang 
perubahan PGA NU 4 tahun menjadi Madrasah Tsanawiyah. Namun sebelum 
ketetapan itu dikeluarkan, madrasah ini sudah meresmikan nama barunya menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Siti Mariam pada tanggal 1 Januari 1975. 
Nama “Siti Mariam” dipilih sebagai penghargaan dan untuk mengenang 
almarhumah istri H. Ahmad Adenan tersebut yang telah meletakkan batu pertama 
pada saat peresmian madrasah ini. 
Madrasah ini sudah terdaftar di Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Kalimantan Selatan dengan nomor 10/3/380/Ib/1978. 
Adapun visi MTs Siti Mariam yaitu untuk menjadi madrasah yang 
berkualitas mampu bersaing dalam prestasi melalui peningkatan disiplin dan 
pembaharuan pembelajaran berdasarkan iman dan taqwa. Sedangkan misi MTs 






teratur untuk menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap pelajaran 
Islam, serta menanamkan budaya budi pekerti dan bertata krama sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bertindak. 
2. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha MTs Siti Mariam Banjarmasin 





Perempuan Jumlah Non S1 S1 S2 
1. 
Tenaga Pendidik             
1. Guru PNS/ 
diperbantukan 
2 3 5   3 2 
2. Guru Tetap 
Yayasan 
1 6 7   6 1 
3. Guru Honorer 5 9 14 2 11 1 
 




Perempuan Jumlah Non S1 S1 S2 
 
4. Guru PNS yang 
lulus Sertifikasi 
2 2 4 
 
2 2 
5. Guru non PNS 
yang lulus 
Sertifikasi 







1           
1. Pegawai TU PNS             
2. Pegawai Honorer  
TU Yayasan 
  1 1 1     
3. Pegawai Honorer 
Tidak Tetap 
1   1   1   
 
Tabel 4.2. Keadaan Guru Matematika MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
No. Nama Guru 
Ijazah Terakhir 
Jurusan 
Bidang Studi yang 
Diajarkan 






2. Ainun Jariah, S.Pd S1 Matematika Matematika 
3. Ermasari, S.Pd S1 Matematika Matematika 
Sumber data: Dokumen MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun Pelajaran 
2014/2015 
 
Guru yang mengajar di kelas VII MTs Siti Mariam Banjarmasin tahun 
pelajaran 2014/2015, yaitu Ibu Ermasari, S.Pd. Guru yang mengajar di kelas VIII 
MTs Siti Mariam Banjarmasin tahun pelajaran 2014/2015, yaitu Ibu Ainun Jariah, 
S.Pd di kelas VIII A dan Ibu Mahlina, S.Pd di kelas VIII B. Dan guru yang 
mengajar di kelas IX MTs Siti Mariam Banjarmasin tahun pelajaran 2014/2015, 
yaitu Ibu Mahlina, S.Pd. 
Sedangkan staf tata usaha MTs Siti Mariam Banjarmasin tahun pelajaran 
2014/2015, yaitu Risnawati. 
 
4. Keadaan Siswa MTs Siti Mariam Banjarmasin 
MTs Siti Mariam Banjarmasin mempunyai siswa yang berjumlah 200 
orang siswa, yang terdiri dari kelas VII sebanyak 73 orang siswa, kelas VIII 
sebanyak 78 orang siswa dan kelas IX sebanyak 49 orang siswa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3. Keadaan Siswa MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Banyak Murid 
Kelas VII Kelas VIII Kelas XI Jumlah 
L P JLH L P JLH L P JLH L P JLH 
35 38 73 44 34 78 28 21 49 107 93 200 
Sumber data: Dokumen MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
 






MTs Siti Mariam dibangun di atas lahan seluas 1.750 𝑚2 dengan 
konstruksi bangunan permanen yang sejak berdirinya telah mengalami perubahan 
dan perkembangan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
No. Jenis Ruangan Jumlah 
1. Kelas 6 
2. Kepala Madrasah 1 
3. Dewan Guru 1 
4. Tata Usaha 1 
5. Perpustakaan 1 
6. Organisasi Siswa 1 
7. WC 2 
8. Gudang 1 
9. Lapangan Olahraga 1 
10. Lab. Komputer 1 
Sumber data: Dokumen MTs Siti Mariam Banjarmasin Tahun Pelajaran 
2014/2015 
6. Jadwal Belajar 
Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap 
hari senin sampai dengan sabtu. Hari senin sampai dengan kamis dan sabtu, 
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan 
pukul 13.20 WITA. Hari jum‟at kegiatan yang dilaksanakan untuk jam pertama 
Jum‟at Taqwa dan kebersihan yang dilaksanakan secara bergiliran perminggu 
kemudian dilanjutkan belajar mulai pukul 08.10 WITA sampai dengan pukul 
11.05 WITA. 
B. Penyajian Data 
Penyajian data tentang penggunaan blok aljabar dengan model 






materi faktorisasi suku aljabar kelas viii mts siti mariam banjarmasin tahun 
pelajaran 2014/2015 akan disajikan dalam uraian berdasarkan data-data yang 
digali dalam penelitian ini, baik melalui wawancara observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan urutan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penggunaan blok aljabar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di kelas materi faktorisasi suku aljabar. 
 
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran Matematika 
Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui setiap kali akan 
melaksanakan proses pembelajaran. Seorang guru harus mempersiapkan segala 
sesuatunya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Tahap perencanaan guru melakukan beberapa kegiatan seperti membuat 
RPP yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
faktorisasi suku aljabar (RPP dapat dilihat pada lampiran 3). 
Perencanaan pembelajaran yang dibuat menggunakan RPP mengacu pada 
perangkat pengajaran yang mengarah pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
Materi faktorisasi suku aljabar memerlukan alat peraga atau media. Guru 
memakai alat peraga atau media pembelajaran matematika kelas VIII.B materi 
faktorisasi suku aljabar yaitu menentukan faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 
dengan 𝑎 = 1 dan 𝑎𝑥2 ± 𝑏𝑥 ± 𝑐 dengan 𝑎 ≠ 1. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan blok aljabar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi faktorisasi suku aljabar siswa 






berlangsung pada tanggal 30 September 2014, 03 Oktober 2014, 14 Oktober 2014, 
dan 17 Oktober 2014, yang setiap pertemuan dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan 
pembelajaran, yaitu: 
1) Observasi pertama (Selasa, 30 September 2014) 
Indikator : Menentukan faktor dari bentuk aljabar 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 
𝑎 = 1. 
Kegiatan : 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru meminta siswa untuk merapikan susunan tempat duduk. 
4. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untuk menerima 
pelajaran. 
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. 
6. Guru memberikan appersepsi : Mengingatkan kembali pelajaran  yang 
telah dipelajari sebelumnya tentang pengertian aljabar dan suku 
aljabar. Guru meminta siswa yang masih ingat mengenai pengertian 
aljabar untuk angkat tangan menjelaskan pengertian aljabar, suku 
aljabar. 
7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
8. Guru meminta 2 orang siswa untuk membantu menempelkan caption 
ke papan tulis. 







9. Guru memperkenalkan blok aljabar kepada siswa. 
10. Guru memberikan informasi awal mengenai faktorisasi 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 
untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
11. Guru menjelaskan 2 contoh di Caption dengan meminta beberapa 
siswa dalam menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan 
persegi panjang yang akan di gunakan, menyusun gambar menjadi 
persegi panjang atau persegi, menentukan panjang dan lebar persegi 
panjang dan menentukan luas persegi panjang hingga diperoleh faktor 
dari bentuk aljabar. 
12. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok terdiri dari 4-
5 orang dengan memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin 
sehingga diharapkan kelompok yang terbentuk merupakan kelompok 
yang heterogen. 
13. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa serta blok aljabar kepada 
setiap kelompok. 
14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai 
permasalahan dan LK dan fungsi dari blok aljabar. 
15. Guru meminta siswa mengerjakan LK secara berkelompok dengan 






16. Guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi kelompok dan 
memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi pertanyaan 
yang sifatnya pancingan, bukan memberi jawaban. 
17. Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kerja dalam LK yang telah disediakan dan penjelasan 
dari guru. 
 Elaborasi 
18. Guru meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk tampil 
mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompoknya. 
19. Kelompok lain diharapkan memberikan tanggapan dari hasil presentasi 
kelompok lain. 
20. Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk semula. 
21. Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 
siswa dengan memastikan setiap individu bekerja sendiri dan tidak 
saling bekerjasama. 
22. Setelah batas waktu yang sudah ditentukan, guru meminta siswa untuk 
menukarkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman sebangkunya. 
Kemudian memeriksa dengan mengacu pada kunci jawaban yang telah 
disiapkan. 
23. Guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan skor 
kuis teman kelompoknya masing-masing. 
24. Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa 






25. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 
berdasarkan hasil kuis dan poin kemajuan dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
 Konfirmasi 
26. Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi hari ini. 
27. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 
ini. 
 Kegiatan Akhir 
28. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 
2) Observasi kedua (Jum‟at, 03 Oktober 2014) 
Indikator : Menentukan faktor dari bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 
𝑎 = 1. 
Kegiatan : 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru meminta siswa untuk merapikan susunan tempat duduk. 
4. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untuk menerima 
pelajaran. 
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. 
6. Guru memberikan appersepsi : Mengingatkan kembali pelajaran  yang 
telah dipelajari sebelumnya mengenai faktorisasi 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 






7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
8. Guru meminta 2 orang siswa untuk membantu menempelkan caption 
ke papan tulis. 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
9. Guru memberikan informasi awal mengenai faktorisasi 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 
untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
10. Guru menjelaskan 2 contoh di Caption dengan meminta beberapa 
siswa dalam menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan 
persegi panjang yang akan di gunakan, menyusun gambar menjadi 
persegi panjang atau persegi, menentukan panjang dan lebar persegi 
panjang dan menentukan luas persegi panjang hingga diperoleh faktor 
dari bentuk aljabar. 
11. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok terdiri dari 4-
5 orang dengan memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin 
sehingga diharapkan kelompok yang terbentuk merupakan kelompok 
yang heterogen. 
12. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa serta blok aljabar kepada 
setiap kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai 






14. Guru meminta siswa mengerjakan LK secara berkelompok dengan 
kelompoknya masing-masing dengan mempergunakan blok aljabar. 
15. Guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi kelompok dan 
memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi pertanyaan 
yang sifatnya pancingan, bukan memberi jawaban. 
16. Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kerja dalam LK yang telah disediakan dan penjelasan 
dari guru. 
 Elaborasi 
17. Guru meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk tampil 
mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompoknya. 
18. Kelompok lain diharapkan memberikan tanggapan dari hasil 
presentasi kelompok lain. 
19. Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk semula. 
20. Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 
siswa dengan memastikan setiap individu bekerja sendiri dan tidak 
saling bekerjasama. 
21. Setelah batas waktu yang sudah ditentukan, guru meminta siswa untuk 
menukarkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman sebangkunya. 
Kemudian memeriksa dengan mengacu pada kunci jawaban yang 
telah disiapkan. 
22. Guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan skor 






23. Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa 
dan menetapkan predikat penghargaan kelompok. 
24. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 
berdasarkan hasil kuis dan poin kemajuan dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
 Konfirmasi 
25. Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi hari ini. 




 Kegiatan Akhir 
27. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 
3) Observasi ketiga (Selasa, 14 Oktober 2014) 
Indikator : Menentukan faktor dari bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 dengan 
𝑎 = 1. 
Kegiatan : 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 






4. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untuk menerima 
pelajaran. 
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. 
6. Guru meminta berdo‟a. 
7. Guru memberikan appersepsi : Mengingatkan kembali pelajaran  yang 
telah dipelajari sebelumnya mengenai faktorisasi 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 
𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
9. Guru memberikan informasi awal mengenai faktorisasi 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 
untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
10. Guru menjelaskan 2 contoh di Caption dengan meminta beberapa 
siswa dalam menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan 
persegi panjang yang akan di gunakan, menyusun gambar menjadi 
persegi panjang atau persegi, menentukan panjang dan lebar persegi 
panjang dan menentukan luas persegi panjang hingga diperoleh faktor 
dari bentuk aljabar. 
11. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok terdiri dari 4-
5 orang dengan memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin 







12. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa serta blok aljabar kepada 
setiap kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai 
permasalahan dan LK dan fungsi dari blok aljabar. 
14. Guru meminta siswa mengerjakan LK secara berkelompok dengan 
kelompoknya masing-masing dengan mempergunakan blok aljabar. 
15. Guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi kelompok dan 
memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi pertanyaan 
yang sifatnya pancingan, bukan memberi jawaban. 
16. Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kerja dalam LK yang telah disediakan dan penjelasan 
dari guru. 
 Elaborasi 
17. Guru meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk tampil 
mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompoknya. 
18. Kelompok lain diharapkan memberikan tanggapan dari hasil 
presentasi kelompok lain. 
19. Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk semula. 
20. Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 







21. Setelah batas waktu yang sudah ditentukan, guru meminta siswa untuk 
menukarkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman sebangkunya. 
Kemudian memeriksa dengan mengacu pada kunci jawaban yang 
telah disiapkan. 
22. Guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan skor 
kuis teman kelompoknya masing-masing. 
23. Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa 
dan menetapkan predikat penghargaan kelompok. 
24. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 
berdasarkan hasil kuis dan poin kemajuan dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
 Konfirmasi 
25. Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi hari ini. 
26. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 
ini. 
 Kegiatan Akhir 
27. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 
4) Observasi keempat (Jum‟at, 17 Oktober 2014) 
Indikator : Menentukan faktor dari bentuk aljabar 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 
𝑎 ≠ 1. 
Kegiatan : 






1. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru meminta siswa untuk merapikan susunan tempat duduk. 
4. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untuk menerima 
pelajaran. 
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. 
6. Guru meminta berdo‟a. 
7. Guru memberikan appersepsi : Mengingatkan kembali pelajaran  yang 
telah dipelajari sebelumnya mengenai faktorisasi 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐, 
𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐, 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok 
aljabar. 
8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
9. Guru memberikan informasi awal mengenai faktorisasi 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 
untuk 𝑎 ≠ 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
10. Guru menjelaskan 2 contoh di Caption dengan meminta beberapa 
siswa dalam menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan 
persegi panjang yang akan di gunakan, menyusun gambar menjadi 
persegi panjang atau persegi, menentukan panjang dan lebar persegi 
panjang dan menentukan luas persegi panjang hingga diperoleh faktor 






11. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok terdiri dari 4-
5 orang dengan memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin 
sehingga diharapkan kelompok yang terbentuk merupakan kelompok 
yang heterogen. 
12. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa serta blok aljabar kepada 
setiap kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai 
permasalahan dan LK dan fungsi dari blok aljabar. 
14. Guru meminta siswa mengerjakan LK secara berkelompok dengan 
kelompoknya masing-masing dengan mempergunakan blok aljabar. 
15. Guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi kelompok dan 
memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi pertanyaan 
yang sifatnya pancingan, bukan memberi jawaban. 
16. Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kerja dalam LK yang telah disediakan dan penjelasan 
dari guru. 
 Elaborasi 
17. Guru meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk tampil 
mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompoknya. 
18. Kelompok lain diharapkan memberikan tanggapan dari hasil 
presentasi kelompok lain. 






20. Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 
siswa dengan memastikan setiap individu bekerja sendiri dan tidak 
saling bekerjasama. 
21. Setelah batas waktu yang sudah ditentukan, guru meminta siswa untuk 
menukarkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman sebangkunya. 
Kemudian memeriksa dengan mengacu pada kunci jawaban yang 
telah disiapkan. 
22. Guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan skor 
kuis teman kelompoknya masing-masing. 
23. Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa 
dan menetapkan predikat penghargaan kelompok. 
24. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 
berdasarkan hasil kuis dan poin kemajuan dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
 Konfirmasi 
25. Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi hari ini. 
26. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 
ini. 
 Kegiatan Akhir 
27. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 






Indikator : Menentukan faktor dari bentuk aljabar 𝑎𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 
𝑎 ≠ 1. 
Kegiatan : 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru meminta siswa untuk merapikan susunan tempat duduk. 
4. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untuk menerima 
pelajaran. 
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. 
6. Guru meminta berdo‟a. 
7. Guru memberikan appersepsi : Mengingatkan kembali pelajaran  yang 
telah dipelajari sebelumnya mengenai faktorisasi 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 
𝑎 ≠ 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
9. Guru memberikan informasi awal mengenai faktorisasi 𝑎𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 
untuk 𝑎 ≠ 1 dengan menggunakan blok aljabar. 
10. Guru menjelaskan 2 contoh di Caption dengan meminta beberapa 
siswa dalam menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan 
persegi panjang yang akan di gunakan, menyusun gambar menjadi 






panjang dan menentukan luas persegi panjang hingga diperoleh faktor 
dari bentuk aljabar. 
11. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok terdiri dari 4-
5 orang dengan memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin 
sehingga diharapkan kelompok yang terbentuk merupakan kelompok 
yang heterogen. 
12. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa serta blok aljabar kepada 
setiap kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai 
permasalahan dan LK dan fungsi dari blok aljabar. 
14. Guru meminta siswa mengerjakan LK secara berkelompok dengan 
kelompoknya masing-masing dengan mempergunakan blok aljabar. 
15. Guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi kelompok dan 
memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi pertanyaan 
yang sifatnya pancingan, bukan memberi jawaban. 
16. Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kerja dalam LK yang telah disediakan dan penjelasan 
dari guru. 
 Elaborasi 
17. Guru meminta beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk tampil 






18. Kelompok lain diharapkan memberikan tanggapan dari hasil 
presentasi kelompok lain. 
19. Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk semula. 
20. Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 
siswa dengan memastikan setiap individu bekerja sendiri dan tidak 
saling bekerjasama. 
21. Setelah batas waktu yang sudah ditentukan, guru meminta siswa untuk 
menukarkan pekerjaannya dengan pekerjaan teman sebangkunya. 
Kemudian memeriksa dengan mengacu pada kunci jawaban yang 
telah disiapkan. 
22. Guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan skor 
kuis teman kelompoknya masing-masing. 
23. Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa 
dan menetapkan predikat penghargaan kelompok. 
24. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 
berdasarkan hasil kuis dan poin kemajuan dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
 Konfirmasi 
25. Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi hari ini. 
26. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 
ini. 






27. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 
c. Tahap Evaluasi 
Dalam pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu kemampuan yang 
tidak bisa diabaikan, karena evaluasi merupakan alat bagi guru untuk mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan setelah kegiatan belajar-mengajar berlangsung. 
Selain itu evaluasi berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. 
C. Analisis Data 
Menurut penyajian data dalam pelaksanaan pembelajaran materi 
faktorisasi suku aljabar menggunakan blok aljabar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD siswa kelas VIII.B di MTs Siti Mariam Banjarmasin data-
data yang dapat terkumpul dari awal sampai akhir pertemuan, diperoleh data 
berkaitan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dalam 
pembelajaran. 
Pada analisis data ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk 
mengetahui apakah dalam kegiatan pembelajaran materi pecahan menggunakan 
kartu domino matematika sesuai dengan RPP. (dapat dilihat pada lampiran 6) 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa 30 
September 2014, Jum‟at 03 Oktober 2014, Selasa 14 Oktober 2014, Jum‟at 17 
Oktober 2014, dan Selasa 21 Oktober 2014 jam 08.50 – 10.10, data-data yang 
dapat terkumpul dari awal pertemuan sampai akhir pertemuan, yang terdiri dari 






Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan dimana 
guru memasuki kelas tepat waktu. Sebelum memulai pembelajaran, guru 
mengucapkan salam dan seluruh siswa menjawab salam, guru menanyakan 
apakah seluruh siswa ada yang tidak hadir dan beberapa siswa menjawab lengkap, 
guru meminta siswa untuk merapikan tempat duduk, guru meminta siswa 
menyiapkan buku serta alat tulis dan seluruh siswa pun mengeluarkan buku dan 
alat tulis dari dalam tas atau laci mejanya, kegiatan selanjutnya yang tertulis di 
RPP adalah guru meminta berdo‟a namun tidak dilaksanakan oleh guru karena 
berdo‟a sudah dilaksanakan pada jam pertama. 
Pada pertemuan pertama guru mengingatkan kembali pelajaran yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya (appersepsi) mengenai pengertian aljabar 
dan suku aljabar dengan bertanya siapa yang masih ingat pengetian aljabar, 
beberapa siswa membuka buku tulis mereka dengan serempak menjawab aljabar 
adalah sesuatu yang belum diketahui nilainya, kemudian guru menunjuk salah 
satu siswa saja untuk mewakili menyebutkan pengertian aljabar dan siswa tersebut 
menyebutkan pengetian aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika 
yang mempelajari tentang struktur atau sesuatu yang belum diketahui nilainya, 
guru pun membenarkan jawaban tersebut, begitu seterusnya hingga suku aljabar 
sekaligus guru memberitahukan bahwa pada hari ini akan mempelajari mengenai 
faktorisasi bentuk aljabar 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 𝑎 = 1 menggunakan blok aljabar, 
tujuannya adalah agar siswa dapat memfaktorkan bentuk aljabar 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 






Pertemuan kedua guru memberikan appersepsi mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar, guru 
memberitahukan bahwa pada hari ini akan mempelajari mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 𝑎 = 1 menggunakan blok aljabar, tujuannya 
adalah agar siswa dapat memfaktorkan bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 𝑎 = 1 
menggunakan blok aljabar. 
Pertemuan ketiga guru memberikan appersepsi mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar, guru 
memberitahukan bahwa pada hari ini akan mempelajari mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 dengan 𝑎 = 1 menggunakan blok aljabar, tujuannya 
adalah agar siswa dapat memfaktorkan bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 dengan 𝑎 = 1 
menggunakan blok aljabar.. 
Pertemuan keempat guru memberikan appersepsi mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 untuk 𝑎 = 1 dengan menggunakan blok aljabar, guru 
memberitahukan bahwa pada hari ini akan mempelajari mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 menggunakan blok aljabar, tujuannya 
adalah agar siswa dapat memfaktorkan bentuk aljabar 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 
menggunakan blok aljabar. 
Pertemuan kelima guru memberikan appersepsi mengenai faktorisasi 
bentuk aljabar 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 dengan menggunakan blok aljabar, guru 
memberitahukan bahwa pada hari ini akan mempelajari mengenai faktorisasi 






adalah agar siswa dapat memfaktorkan bentuk aljabar 𝑎𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 
menggunakan blok aljabar. 
Kegiatan inti di terbagi tiga yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Pada kegiatan inti eksplorasi guru memperkenalkan blok aljabar kepada siswa. 
Semua siswa sangat antusias, terlihat ketika semua siswa menyimak penjelasan 
dari guru namun langkah ini hanya dilaksanakan pada pertemuan pertama, 
pertemuan kedua sampai kelima tidak. 
Blok aljabar merupakan sebuah alat bantu untuk menghitung operasi suku-
suku aljabar. Blok aljabar terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
a. Blok untuk lambang 𝑥2-an. 
b. Blok untuk lambang 𝑥 -an. 




Sebagaimana bilangan bulat yang terdiri dari bilangan positif dan negatif, 
Blok Aljabar ini pun demikian. Ada yang bermakna positif, ada pula yang 






Gambar 4.1 Bentuk Blok Aljabar 
Blok 𝑥2 Blok 𝑥 Blok satuan 
Keterangan: 
- Blok Putih bermakna positif 
- Blok Biru bermakna negatif 
 












Blok yang diberi warna putih bermakna positif, sedangkan blok yang 
diberi warna biru bermakna negatif. Sebagaimana hal nya dengan bilangan bulat 
positif dan negatif yang saling meniadakan ketika bertemu dalam suatu kalimat 
matematika, pasangan nol blok pun akan saling meniadakan ketika bertemu 
dalam satu kalimat terbuka. 
Guru memberikan informasi awal mengenai memfaktorkan bentuk aljabar 
𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 = 1 pada pertemuan pertama, 𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 = 1 
pada pertemuan kedua, 𝑥2 − 𝑏𝑥 − 𝑐 untuk 𝑎 = 1 pada pertemuan ketiga, 𝑎𝑥2 +
𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 pada pertemuan keempat, dan 𝑎𝑥2 − 𝑏𝑥 + 𝑐 untuk 𝑎 ≠ 1 
pada pertemuan kelima. Dalam aljabar memfaktorkan berarti menyatakan suatu 
bentuk aljabar ke dalam perkalian dua bentuk aljabar. Dalam geometri luas daerah 
suatu persegi panjang merupakan hasil kali panjang  dan lebar yang dapat 
dikatakan juga merupakan perkalian dari dua bilangan, sehingga dapat dikatakan 
memfaktorkan adalah menguraikan luas persegi panjang ke dalam panjang dan 
lebarnya. 
Ketika perhatian siswa mulai berkurang terhadap pembelajaran dikelas, 
guru selalu melakukan pancingan dengan berkata “hello” kemudian siswa 
menjawab “hai”, guru berkata “hai” siswa menjawab “hello” begitu seterusnya 
hingga seluruh siswa mulai memperhatikan lagi. 
Guru meminta dua orang siswa untuk membantu menempel caption yang 






banyak titik-titik yang harus di isi. Guru memulai dengan menjelaskan contoh soal 
nomor 1 pada caption yang terdiri dari langkah-langkah pengerjaan yang ditempel 
di papan tulis. Langkah 1 adalah menentukan jumlah persegi besar, pesergi kecil, 
dan persegi panjang yang akan digunakan. Langkah 2 adalah menyusun blok 
aljabar yang sudah ditentukan tadi menjadi persegi panjang atau persegi. Langkah 
3 adalah menentukan panjang dan lebar persegi panjang yang sudah disusun. 
Langkah 4 adalah menentukan luas persegi panjang dengan memakai panjang dan 
lebar yang sudah diketahui pada langkah 3. Begitu pula dengan contoh soal nomor 
2. Kemudian pada contoh soal nomor 2 meminta beberapa siswa bergantian untuk 
maju kedepan mengerjakan setiap langkah-langkah pengerjaan soal tersebut. 
Berikut contoh soal nomor 1 pada pertemuan pertama : 
 
Langkah pertama yaitu salah satu siswa diminta maju kedepan kelas untuk 
menentukan blok aljabar yang mana saja yang digunakan sambil memperlihatkan 
kepada teman-temannya, guru meminta seluruh siswa memeberikan tepuk tangan. 
Langkah kedua yaitu salah satu siswa yang lain diminta maju kedepan 






menjadi persegi panjang dan persegi dan menempelkannya pada caption. Guru 
menanyakan kepada seluruh siswa apakah jawaban dari temannya di depan kelas 
benar. Kemudian guru meminta seluruh siswa memeberikan tepuk tangan lagi. 
Begitu seterusnya sampai langkah ketiga dan keempat hingga diperoleh faktor 
dari bentuk aljabar yang diketahui. Setelah selasai mengerjakan, guru bertanya 
kepada siswa “apakah ada yang ingin ditanyakan?”. 
Guru membimbing siswa yang berjumlah 39 orang ke dalam pembentukan 
kelompok sehingga terbentuk 8 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dengan 
memperhatikan tingkat prestasi, jenis kelamin sehingga diharapkan kelompok 
yang terbentuk merupakan kelompok yang heterogen. Namun pada saat 
pembagian kelompok ini sempat gaduh dan tak terkendali, namun karena 
kewibaan guru yang meminta siswa untuk tenang, maka kegaduhan pun reda. 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS), blok aljabar, selembar 
kertas yang akan di gunakan untuk mengerjakan langkah 2 pada pengerjaan soal 
berkelompok, serta lem untuk menempel blok aljabar seperti yang telah di 
contohkan tadi kepada setiap kelompok dan siswa antusias untuk menerimanya. 
Guru meminta setiap kelompok untuk menentukan ketua, sekretaris, dan anggota. 







Gambar 4.3. Bagian Depan LKS 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Lembar 
Kerja dan bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami mengenai permasalahan 
dalam LK dan fungsi dari blok aljabar. Setelah semua siswa merasa sudah merasa 
paham maka guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan berkelompok 
yang ada di LK dengan kelompoknya masing-masing dengan diberi batasan waktu 
selama 10 menit. Kemudian guru mengawasi kerja kelompok dengan mendatangi 
setiap kelompok dan memberi bantuan apabila ada kesulitan dengan memberi 
pertanyaan yang sifatnya pencingan, bukan memberi jawaban dan siswa dalam 
setiap kelompok melakukan aktivitas sesuai dengan langkah kerja dalam LK yang 
telah disediakan dan penjelasan dari guru. Siswa mengerjakan langkah 1, 3, dan 4 
pada LK, namun untuk langkah 2 siswa menempelkan blok aljabar pada kertas 
yang telah disediakan. 
Pada kegiatan inti elaborasi, guru meminta siswa untuk berhenti 






beberapa siswa untuk melepaskan caption contoh dan menggantinya dengan 2 
buah caption soal latihan berkelompok untuk siswa yang mau maju mewakili 
kelompoknya mengerjakan soal tersebut. Dua orang siswa dengan kelompok yang 
berbeda langsung angkat tangan dan maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal 
berdasarkan hasil berdiskusi dengan teman-teman sekelompoknya. Kelompok lain 
diharapakan memberikan tanggapan dari hasil presentasi kelompok yang maju. 
Pertemuan pertama skor rata-rata kerja kelompok yaitu 90,63, pertemuan kedua 
88,13, pertemuan ketiga 85,00, pertemuan keempat 96,88 dan pertemuan kelima 
90,63.  Kemudian, guru meminta seluruh siswa untuk kembali ketempat duduk 
semula. 
Guru membagikan kuis individu untuk dikerjakan oleh masing-masing 
siswa dengan memastikan setiap individu bekerja sendiri dan tidak saling 
bekerjasama, guru memberikan batas waktu 7 menit dengan satu soal dengan 
menggunakan langkah-langkah seperti yang sudah dipelajari. Setelah batas waktu 
yang telah ditentukan, guru meminta siswa untuk menukarkan pekerjaannya 
dengan pekerjaan teman sebangkunya. Kemudian memeriksa dengan mengacu 
pada kunci jawaban yang telah disiapkan. Setelah skor masing-masing siswa 
sudah ditentukan, guru meminta masing-masing ketua kelompok mengumpulkan 
skor kuis teman kelompoknya masing-masing sehingga diperoleh skor rata-rata 
kerja individu pada pertemuan pertama yaitu 91,03, pertemuan kedua 77,56, 
pertemuan ketiga 93,59, pertemuan keempat 83,97 dan pertemuan kelima 77,05. 
Guru merekap hasil kuis dan menghitung skor kemajuan setiap siswa dan 






kepada masing-masing kelompok berdasarkan hasil kuis dengan meminta seluruh 
siswa untuk bertepuk tangan. 
Pada kegiatan inti konfirmasi, guru menanyakan apakah siswa sudah 
paham dengan materi hari ini. Kemudian guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan akhir atau penutup. Pada kegiatan 
akhir guru memberikan tugas mandiri untuk mendalami materi ajar, namun dari 
pertemuan pertama sampai kelima guru tidak memberikan tugas mandiri karena 
keterbatasan waktu pembelajaran. Kemudian guru memberikan nasihat, ini dari 
pertemuan pertama sampai kelima juga tidak terlaksana karena faktor yang sama 
yaitu keterbatasan waktu. Pada kegiatan akhir yang terlaksana hanya mengakhiri 







Dari hasil penelitian penggunaan blok aljabar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi 
faktorisasi suku aljabar di kelas VIII MTs Siti Mariam Banjarmasin tahun 






 Guru memperkenalkan blok aljabar kepada siswa. 
 Guru memberikan informasi awal mengenai memfaktorkan bentuk aljabar. 
 Guru menjelaskan contoh soal dengan menggunakan blok aljabar. 
 Guru membimbing siswa ke dalam pembentukan kelompok. 
 Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS), blok aljabar, selembar 
kertas serta lem. 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan berkelompok yang 
ada di LK. Kemudian siswa maju kedepan mempresentasikan jawaban dan 
kelompok lain memberikan tanggapan dari hasil presentasi kelompok yang 
maju. 
 Guru meminta seluruh siswa untuk kembali ketempat duduk semula dan 
membagikan kuis individu. 
Dari hasil kerja kelompok dan kerja individu di peroleh rata-rata nilai 
kelompok untuk lima pertemuan yaitu 90,25 dengan kategori amat baik dan rata-
rata nilai individu untuk lima pertemuan yaitu 84,64 dengan kategori amat baik. 
Dari nilai rata-rata yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa proses belajar siswa 
pada materi faktorisasi suku aljabar dengan menggunakan blok aljabar dapat 
mempermudah siswa dalam memfaktorkan bentuk aljabar, sehingga siswa dengan 
mudah menentukan faktor-faktor dalam bentuk aljabar. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, penulis 






1. Guru sebaiknya menerapkan kegiatan presentasi dan diskusi dalam proses 
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran materi lain agar siswa 
senantiasa dapat merefleksikan hasil percobaan dan meningkatkan 
keberanian untuk bertanya dan menuangkan ide tanggapannya dalam 
banyak hal. 
2. Kepala sekolah sebaiknya memfasilitasi pembelajaran dengan 
menyediakan alat peraga untuk pembelajaran matematika. 
3. Akhirnya, peneliti berharap untuk mendapatkan nasihat dari para pembaca 
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